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Abstract 

This article examines the influence of learning Arabic on the development of critical thinking skills of 

students. The study uses a qualitative and quantitative approach to identify how aspects of learning 

Arabic can strengthen students' analytical, evaluative, and creative abilities. Through a survey of 100 

students and in-depth interviews with 10 Arabic language teachers, the study explored the role of 

grammar complexity, text analysis, and interactive teaching methods in improving critical thinking 

skills. Teachers that teaching methods involving group discussions and debates strengthen students' 

evaluative and collaborative abilities. In addition, cultural and historical insights gained through Arabic 

language learning broaden students’ perspectives, making them more critical and analytical in dealing 

with academic challenges and everyday life. Integrating Arabic learning into school curricula can be an 

effective strategy to prepare students to face a complex and dynamic world. 
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Pendahuluan 
Pendidikan bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat 

penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (Kastur, Mustaji, & Riyanto, 2020). 

Pengajaran bahasa Arab mencakup berbagai aspek yang kompleks, seperti nahwu (tata bahasa) dan 

shorof (morfologi), yang menuntut siswa untuk terlibat dalam proses berpikir logis dan analitis secara 

mendalam. Melalui analisis struktur kalimat, identifikasi pola-pola morfologis, serta pemahaman 

konteks budaya dan sejarah dalam teks-teks berbahasa Arab, siswa diajak untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang esensial (Kastur, Mustaji, & Riyanto, 2020). 

Nahwu, atau tata bahasa Arab, mengharuskan siswa untuk memahami hubungan antara kata-

kata dalam sebuah kalimat dan bagaimana struktur tersebut mempengaruhi makna. Misalnya, dalam 

menentukan fungsi kata dalam sebuah kalimat, siswa perlu mengidentifikasi apakah kata tersebut 

berfungsi sebagai subjek, predikat, objek, atau keterangan (Sarif, Munib, & Fudholi, 2021). Proses ini 

melibatkan analisis yang teliti dan pemikiran logis yang mendalam, mendorong siswa untuk 

memperhatikan detail dan mengembangkan kemampuan evaluatif. Kemampuan untuk memahami 

dan menganalisis struktur kalimat ini penting tidak hanya untuk menguasai bahasa Arab tetapi juga 

untuk memperkuat keterampilan analitis yang dapat diterapkan dalam konteks akademis lainnya (Aziz 

& Sholehawati, 2023). 
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Shorof, atau morfologi, menuntut siswa untuk mengenali dan memahami perubahan bentuk 

kata berdasarkan konteks penggunaannya. Misalnya, perubahan bentuk kata kerja dalam berbagai 

tenses atau bentuk jamak dan tunggal, memerlukan pemahaman yang mendalam tentang pola-pola 

morfologis yang kompleks (Munib, Anwar, & Sarif, 2023). Hal ini tidak hanya memperkaya kosakata 

siswa tetapi juga mengasah kemampuan analitis mereka dalam menguraikan dan memahami struktur 

kata yang bervariasi. Pemahaman yang mendalam tentang morfologi membantu siswa untuk lebih 

mudah menguasai bahasa Arab dan sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Aziz 

& Widodo, 2023). 

Lebih jauh lagi, pembelajaran bahasa Arab sering kali melibatkan studi teks-teks klasik dan 

kontemporer yang kaya akan nilai-nilai budaya dan sejarah. Melalui analisis teks-teks ini, siswa diajak 

untuk mengeksplorasi berbagai perspektif, memahami konteks historis dan sosial, serta 

mengembangkan kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi (Muid, Nurharini, & Salam, 2022). 

Diskusi dan debat yang muncul dari analisis teks-teks ini juga mendorong siswa untuk berpikir secara 

kritis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab 

tidak hanya meningkatkan keterampilan linguistik tetapi juga memperkaya wawasan siswa mengenai 

budaya dan sejarah dunia Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana pembelajaran 

bahasa Arab dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa, yang sangat penting 

untuk keberhasilan akademis dan kehidupan sehari-hari (Musyafa’ah & E. S. Rejeki, 2023). Dengan 

memahami struktur bahasa yang kompleks dan konteks budaya yang kaya, siswa tidak hanya 

memperluas kemampuan linguistik mereka tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di berbagai bidang. Melalui pendekatan pengajaran yang 

interaktif dan kolaboratif, pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk 

generasi yang lebih kritis, analitis, dan berpikir logis (Mas, Hasan, Adhimah, & Rido, 2024). 

Metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan analisis teks, secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berbagi 

pandangan mereka, mendengarkan pendapat orang lain, dan belajar bagaimana menyusun argumen 

yang logis (Musyafa, Ishaq, Dayati, & Luar Sekolah, 2024). Analisis teks, di sisi lain, mendorong siswa 

untuk memperhatikan detail, memahami nuansa makna, dan mengembangkan kemampuan evaluatif. 

Kedua metode ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih keterampilan berpikir kritis mereka 

dalam konteks yang relevan dan bermakna. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab juga dapat mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Aplikasi pembelajaran interaktif, platform 

pembelajaran online, dan alat digital lainnya memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih menarik dan efektif (Dzukroni & Aziz, 2023). Misalnya, aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang 

menggunakan gamifikasi dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menantang, 

sekaligus mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif. Dengan memanfaatkan teknologi, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa Arab 

memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui 

pembelajaran budaya, siswa diajak untuk memahami nilai-nilai, norma, dan tradisi yang ada dalam 

masyarakat Arab. Hal ini membantu siswa untuk melihat dunia dari perspektif yang berbeda, 

mengembangkan empati, dan memperluas wawasan mereka (Musyafa, Kaserero, & Jihan, 2024). 

Pemahaman budaya yang mendalam juga memungkinkan siswa untuk mengevaluasi informasi 

dengan lebih kritis dan objektif. 

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui 

pembelajaran bahasa Arab memerlukan dukungan dari seluruh ekosistem pendidikan. Guru, orang 

tua, dan pihak sekolah perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran yang kritis dan reflektif. Dengan memberikan dukungan yang tepat, siswa dapat 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka secara maksimal dan mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan di masa depan (Nurharini, Mas, Hasan, & Aziz, 2024). 

Dalam kesimpulannya, pembelajaran bahasa Arab memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui pemahaman tata bahasa yang 

kompleks, analisis teks, dan metode pengajaran yang interaktif, siswa mampu meningkatkan 

kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif mereka. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran bahasa Arab 

yang lebih mendalam dan strategis dalam kurikulum sekolah dapat menjadi langkah penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk tantangan akademis dan kehidupan di masa depan. Dengan dukungan 

yang tepat, pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi alat yang kuat untuk mengembangkan generasi 

yang berpikir kritis dan siap menghadapi dunia yang semakin kompleks dan dinamis. 

   

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh pembelajaran bahasa Arab terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Survei kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 siswa sekolah menengah yang 

mempelajari bahasa Arab. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi siswa terhadap 

pembelajaran bahasa Arab dan bagaimana mereka merasa keterampilan berpikir kritis mereka 

berkembang melalui proses belajar tersebut. Data yang dikumpulkan dari survei ini kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan tren dalam 

persepsi siswa. Di samping itu, penelitian ini juga melibatkan wawancara mendalam dengan 10 guru 

bahasa Arab yang berpengalaman. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan guru 

mengenai efektivitas metode pengajaran mereka dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Guru-guru ini dipilih berdasarkan pengalaman dan keahlian mereka dalam mengajar bahasa 

Arab di tingkat sekolah menengah. Data kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan analisis 

tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan sub-tema yang 

muncul dari narasi guru. Kombinasi data kuantitatif dan kualitatif ini memberikan gambaran yang 

lebih lengkap dan mendalam tentang bagaimana pembelajaran bahasa Arab dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat 

perkembangan keterampilan tersebut. Dengan pendekatan metode campuran ini, penelitian ini tidak 

hanya mengandalkan angka-angka statistik tetapi juga mempertimbangkan perspektif dan pengalaman 

langsung dari para guru, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
Hasil survei menunjukkan bahwa 75% siswa merasa bahwa pembelajaran bahasa Arab 

membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat langsung dari mempelajari bahasa 

Arab dalam hal peningkatan keterampilan berpikir kritis mereka. Dalam survei tersebut, siswa 

diminta untuk menilai berbagai aspek pembelajaran bahasa Arab, termasuk bagaimana 

pembelajaran ini membantu mereka dalam menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan 

membuat keputusan berdasarkan data yang tersedia (Rido’i, 2023). Sebagian besar responden 

menilai tinggi peran bahasa Arab dalam mengembangkan keterampilan ini, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang interaktif, 

seperti diskusi kelompok dan analisis teks, secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Guru-guru menjelaskan bahwa melalui diskusi kelompok, siswa diajak untuk berbagi 

pandangan mereka, mendengarkan pendapat orang lain, dan belajar bagaimana menyusun 

argumen yang logis (Musyafa’ah, Bustami, & Dzulkarnain, 2023). Analisis teks, di sisi lain, 
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mendorong siswa untuk memperhatikan detail, memahami nuansa makna, dan mengembangkan 

kemampuan evaluatif. Metode ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis mereka dalam konteks yang relevan dan bermakna (Sarif, 2023). Selain itu, guru 

mencatat bahwa keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok tidak hanya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa tetapi juga memperkuat keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi mereka. 

Guru juga mencatat bahwa siswa yang aktif dalam pembelajaran bahasa Arab cenderung 

lebih baik dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang logis. Menurut guru, siswa 

yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti debat dan presentasi menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis situasi, mengevaluasi berbagai opsi, dan memilih 

solusi yang paling efektif (Moh Syaifudin, 2022). Guru juga mengamati bahwa siswa-siswa ini lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan dan lebih siap untuk menghadapi tantangan akademis 

maupun kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak 

hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan penting lainnya yang diperlukan untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan. 

Diagram berikut mengilustrasikan hasil survei mengenai pengaruh pembelajaran bahasa 

Arab terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

1. Kemampuan Analisis: 75% siswa merasa bahwa pembelajaran bahasa Arab membantu 

mereka dalam mengembangkan kemampuan analisis. 

2. Kemampuan Evaluasi: 75% siswa merasakan peningkatan dalam kemampuan evaluasi 

melalui pembelajaran bahasa Arab. 

3. Diskusi Kelompok: Guru melaporkan bahwa metode diskusi kelompok secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

4. Analisis Teks: Guru mengungkapkan bahwa analisis teks membantu siswa memperhatikan 

detail dan mengembangkan kemampuan evaluatif. 

5. Kemampuan Penyelesaian Masalah: Guru mencatat bahwa siswa yang aktif dalam 

pembelajaran bahasa Arab lebih baik dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan 

logis. 
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Diagram ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab memiliki dampak positif yang 

kuat terhadap berbagai aspek keterampilan berpikir kritis siswa, mendukung temuan bahwa 

metode pengajaran yang interaktif dan analitis dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Melalui pembelajaran bahasa Arab, siswa tidak hanya belajar untuk 

memahami dan menggunakan bahasa tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

yang penting untuk kesuksesan akademis dan kehidupan sehari-hari. 

 

2. Pembahasan 
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat berfungsi 

sebagai sarana efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Struktur bahasa 

Arab yang kompleks, dengan aturan nahwu (tata bahasa) dan shorof (morfologi) yang rumit, 

memerlukan pemahaman mendalam dan analisis yang teliti (Mufidah, 2024). Proses ini tidak hanya 

menantang siswa untuk memahami dan menerapkan aturan-aturan bahasa yang ketat, tetapi juga 

mendorong mereka untuk berpikir logis dan analitis. Sebagai contoh, ketika menganalisis sebuah 

kalimat dalam bahasa Arab, siswa harus mengidentifikasi fungsi setiap kata, memahami relasi 

antar kata, dan menentukan struktur gramatikal yang tepat (Aziz, Mas, Hasan, & Adhimah, 2024). 

Hal ini menuntut keterampilan berpikir kritis, karena siswa harus mampu mengevaluasi berbagai 

kemungkinan struktur dan memilih yang paling sesuai. 

Lebih lanjut, metode pengajaran yang interaktif dan kolaboratif memainkan peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Kegiatan seperti diskusi teks klasik dan debat 

memberikan siswa kesempatan untuk menguji dan mengembangkan kemampuan analitis mereka 

dalam konteks yang dinamis dan menantang (Musyafa’ah, L., Hardika, 2022). Dalam diskusi teks 

klasik, siswa diajak untuk menginterpretasikan dan menganalisis teks-teks sastra atau ilmiah yang 

kaya akan makna dan konteks sejarah. Proses ini melibatkan penggalian makna tersembunyi, 

memahami perspektif penulis, dan mengevaluasi relevansi teks dalam konteks modern. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa mereka tetapi juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan analitis (Hasan, Agustin, & Aziz, 2024). 

Debat adalah metode lain yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Dalam kegiatan debat, siswa diajak untuk mengemukakan pendapat mereka, 

mendengarkan argumen lawan, dan menyusun argumen balasan yang logis dan berbasis bukti. 

Proses ini melibatkan evaluasi kritis terhadap berbagai argumen, pemikiran strategis, dan 

kemampuan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan persuasif (Qodir, Mas, & Hasan, 2024). 

Debat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan cara yang menantang 

dan merangsang, sekaligus memperkuat keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka. 

Selain itu, pembelajaran bahasa Arab juga memperkaya wawasan budaya dan sejarah 

siswa, yang dapat memperluas perspektif mereka dalam berpikir kritis. Melalui pembelajaran 

bahasa Arab, siswa tidak hanya belajar tentang struktur dan penggunaan bahasa tetapi juga 

mengenal berbagai aspek budaya, sejarah, dan tradisi masyarakat Arab (L. M. U. H. Hasan et al., 

2024). Pemahaman ini membantu siswa melihat dunia dari perspektif yang berbeda, 

mengembangkan empati, dan mengapresiasi keragaman budaya. Misalnya, ketika mempelajari 

teks-teks sejarah atau sastra Arab, siswa diajak untuk memahami konteks sosial dan politik pada 

masa tersebut, mengevaluasi pengaruhnya terhadap masyarakat, dan mengaitkannya dengan 

situasi saat ini. Proses ini memperkaya pemikiran kritis siswa dengan memperkenalkan mereka 

pada berbagai perspektif dan konteks historis yang beragam. 

Integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa Arab juga memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi informasi dengan lebih kritis dan objektif (Hasan, Nurharini, & Hasan, 2024). Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya dan sejarah Arab, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi, membedakan antara fakta dan opini, serta 

memahami konteks yang mempengaruhi penyebaran informasi (Syaifudin, Nurharini, & 

Ramadhan, 2022). Hal ini sangat penting dalam era informasi saat ini, di mana kemampuan untuk 
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berpikir kritis dan mengevaluasi informasi secara objektif menjadi semakin penting. Siswa yang 

terlatih dalam berpikir kritis dapat lebih baik dalam menghadapi banjir informasi dan menyaring 

mana yang relevan dan mana yang tidak. 

Selain itu, pembelajaran bahasa Arab yang melibatkan teknologi dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Adhimah & Hasan, 2024). Penggunaan aplikasi 

pembelajaran interaktif dan platform pembelajaran online memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Misalnya, aplikasi yang menggabungkan gamifikasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

menantang, sekaligus mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif. Teknologi ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi siswa tetapi juga menyediakan alat untuk mengukur dan 

mengevaluasi kemajuan mereka dalam berpikir kritis. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui 

pemahaman yang mendalam tentang struktur bahasa yang kompleks, metode pengajaran yang 

interaktif dan kolaboratif, serta wawasan budaya dan sejarah yang kaya, pembelajaran bahasa Arab 

dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk generasi yang lebih kritis, analitis, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. Integrasi pembelajaran bahasa Arab yang lebih mendalam dan 

strategis dalam kurikulum sekolah merupakan langkah penting dalam mempersiapkan siswa 

untuk keberhasilan akademis dan kehidupan sehari-hari. 

 

Simpulan 
Pembelajaran bahasa Arab memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan memahami tata bahasa yang kompleks dan morfologi yang 

detail, siswa ditantang untuk melakukan analisis mendalam yang meningkatkan kemampuan berpikir 

logis dan sistematis mereka. Melalui kegiatan seperti analisis teks klasik, siswa diajak untuk 

mengidentifikasi makna tersembunyi, mengevaluasi perspektif penulis, dan mengaitkan konteks 

historis dengan situasi kontemporer. Metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan 

debat, memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan evaluatif dan kreatif 

mereka dalam lingkungan yang mendukung kolaborasi dan komunikasi. Kegiatan ini mendorong 

siswa untuk berpikir secara kritis, menyusun argumen yang logis, dan mengevaluasi berbagai sudut 

pandang dengan objektivitas yang tinggi. 

Oleh karena itu, integrasi pembelajaran bahasa Arab yang lebih mendalam dan strategis dalam 

kurikulum sekolah dapat menjadi langkah penting dalam mempersiapkan siswa untuk tantangan 

akademis dan kehidupan di masa depan. Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya meningkatkan 

kemampuan linguistik siswa tetapi juga memperkaya wawasan budaya dan sejarah mereka, yang 

penting untuk membentuk perspektif yang lebih luas dan inklusif. Dengan memperkenalkan metode 

pengajaran yang inovatif dan teknologi pendidikan, seperti aplikasi pembelajaran interaktif, sekolah 

dapat membuat pembelajaran bahasa Arab lebih menarik dan efektif. Langkah ini akan membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi dinamika dunia modern dan menjadi individu yang mampu berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 
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